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6,5498 
 
7,1547 
 
7,3416 

 
6,1967 
 
6,5275 
 
7,1344 
 
7,3218 
 

Jenis Produk Acuan Selisih 
Saham PNM Ekuitas Syariah IRDSHS   

-0,17% -0,11% -0,06% 
Saham Agresif IRDSH  
-0,64% 
PNM  Saham Unggulan 
-0,39% 

-0,08% 
IRDSH 
-0,08% 

-0,56% 
 
-0,31% 

Campuran PNM Syariah IRDCPS   
-0,11%  -0,07% -0,04% 

Pendapatan PNM Dana Sejahtera II IRDPT   
Tetap -0,13% -0,06% -0,07% 
  PNM Amanah Syariah IRDPTS   
  -0,03%  

PNM Dana Bertumbuh 
-0,12% 
PNM SBN 90 
-0,05% 
PNM Dana SBN II 
-0,30% 
PNM Sukuk Negara Syariah 
-0,01% 

+0,03% 
IRDPT 
-0,06% 
IRDPT 
-0,06% 
IRDPT 
-0,06% 
IRDPTS 
+0,03% 

-0,06% 
   
-0,06% 
 
+0,01% 
 
-0,24% 
 
-0,04% 

Pasar Uang 
 

 

PNM PUAS IRDPU   
+0,01%  
PNM DANA TUNAI 
+0,02% 
PNM Pasar Uang Syariah 
-0,00% 
Money Market Fund USD 
-0,00% 

+0,00% 
IRDPU 
+0,00% 
IRDPUS 
-0,04% 
IRDPU 
+0,00% 

+0,01% 
 
+0,02% 
 
+0,04% 
 
-0,00% 

Ind Bond Index    :  236,0515     -0,09% 
Gov Bond Index    :  233,3268     -0,10% 
Corp Bond Index  :  245,8783     -0,02% 
 

EDISI: RABU, 11 OKTOBER 2017   

ECONOMIC DATA 

BI 7-Day Repo Rate  (September)  :   4,25% 
Inflasi (Sept) : 0,13% (mom) & 3,72% (yoy) 
Cadangan Devisa       : US$ US$ 129,40  Miliar 
(per  September 2017) 
Rupiah/Dollar AS       :  Rp13.491          0,10%       
 (Kurs JISDOR pada 10 OKTOBER 2017) 
 
 
 STOCK MARKET 

10 OKTOBER  2017 

BOND MARKET 
10 OKTOBER  2017 

IHSG                        :  5.905,76 (-0,16%) 
Volume Transaksi :  10,079 miliar lembar 
Nilai Transaksi       :  Rp 6,492 Triliun 
Foreign Buy     :  Rp 2,323 Triliun 
Foreign Sell     :  Rp 2,786 Triliun 

 

YIELD SUN INDEX 

PNM IM NAV DAILY RETURN  
Posisi  10 OKTOBER 2017 
 

Spotlight News 
 • Skema tarif pajak bagi e-commerce tetap dikenakan sesuai regulasi 

soal tarif yang berlaku saat ini.  Beleid yang baru hanya mengatur 
soal mekanisme pemungutannya 

• Tahun ini telah menjadi periode paling positif bagi perekonomian 
global yang diprediksi sebesar 3,6% dibanding pada 2016 sebesar 
3,2%. Pada 2018 diprediksi pertumbuhan ekonomi global 3,7%. 

• China optimistis dapat mencapai target, bahkan melampaui 
pertumbuhan ekonomi sekitar 6,5% tahun ini. China membuka akses 
pasar keuangannya terhadap investor asing 

• Pertumbuhan industri makanan dan minuman diproyeksikan tetap 
bertahan sebesar 7%-8%. Penyerapan produk industri makanan 
minuman pada tahun ini masih kuat 

• Permintaan semen pada September masih tumbuh postif ditopang 
pengerjaan sejumlah proyek tol  

• Dana kelolaan industri reksa dana sepanjang September 2017 naik 
Rp7,48 triliun atau 1,84% dibanding bulan sebelumnya. Namun 
melambat dibanding Agustus sebesar 4,09%. Sumber : www.ibpa.co.id 

 



                                                                                                    

 

 

1. Langkah Pajak Menjadi Sinyal 
Langkah Dirjen Pajak terkait pemindahan dana 1,4 miliar dollar AS milik 81 warga negara Indonesia dari Bank Standard 
Chartered Guernsey ke Singapura menjadi sorotan publik. Langkah itu menjadi sinyal perihal penegakan hukum di bidang 
perpajakan. Konsistensi Direktorat Jenderal Pajak (DJP) dalam menyikapi hal ini dipertaruhkan. (Kompas) 

2. Pengawasan Distribusi Beras Diperketat 
Pemerintah menggelar operasi pasar beras medium untuk mengatasi kekurangan pasokan beras medium di Pasar Induk Beras 
Cipinang, Jakarta. Pengawasan distribusi beras medium seharga Rp 8.100 per kilogram diperketat, sementara sanksi untuk 
pelaku usaha diperberat. (Kompas) 

3. DPR Desak Penurunan Harga Gas  
Komisi VII DPR mendesak pemerintah segera merealisasikan penurunan harga gas, seperti yang diatur dalam Perpres No.40 
Tahun 2016. Gas bumi yang menjadi bagian negara dari hasil produksi oleh kontraktor sebaiknya tidak diekspor, tetapi dijual di 
dalam negeri dengan harga murah. (Kompas) 

4. Besaran Tarif Pajak E-Commerce Tak Berubah 
Skema tarif pajak bagi e-commerce (dagang-el) tetap dikenakan sesuai regulasi soal tarif yang berlaku saat ini.  Beleid yang 
baru hanya mengatur soal mekanisme pemungutannya. (Bisnis Indonesia) 
 
 
 

1. Target Pertumbuhan Ekonomi China Sebesar 6,5% Optimistis Dicapai 
China optimistis dapat mencapai target, bahkan melampaui pertumbuhan ekonomi sekitar 6,5% tahun ini. Optimisme itu 
ditopang dengan klaim mulusnya langkah pemerintah mengerem pasar properti yang dikhawatirkan kepanasan dan 
mereformasi secara struktural perekonomian negeri itu. (Kompas) 

2. Pertumbuhan Ekonomi Global 2017 Paling Positif 
Tahun ini telah menjadi periode paling positif bagi perekonomian global yang diprediksi sebesar 3,6%, setelah mengalami 
tekanan yang cukup besar pada 2016 hingga menjadi 3,2%. Pada tahun depan diprediksi pertumbuhan ekonomi global sebesar 
3,7%. (Bisnis Indonesia) 

3. Akses Pasar Keuangan China Dibuka bagi Asing 
Gubernur Bank Sentral China (PBOC) Zhou Xiaochuan menyerukan agar China membuka akses pasar keuangannya terhadap 
investor asing. (Bisnis Indonesia) 

4. RI-Singapura Susun Standar Bersama Ekspor Mamin 
Kementerian Perindustrian dan otoritas keamanan pangan Singapura sepakat untuk menyusun standar keamanan pangan dan 
inovasi pangan untuk mendongkrak ekspor produk makanan dan minuman nasional. (Bisnis Indonesia) 
 
 

 
 
1. Kebun Sawit Rakyat Diremajakan 

Peremajaan kebun sawit milik rakyat dimulai pekan ini. Untuk setiap hektar lahan sawit disiapkan anggaran Rp 25 juta. Adapun 
biaya hidup petani sawit selama masa peremajaan disiapkan melalui kredit usaha rakyat. (Kompas) 

2. Peluang Pasar Ritel Indonesia Masih Besar 
Peluang pasar ritel di Indonesia diyakini masih besar. Salah satu indikatornya adalah terus masuknya pemain baru ke sektor e-
dagang. PT Indo Lotte Makmur dengan platform ilotte menawarkan konsep mal daring di segmen pasar ritel. (Kompas) 

3. Teknologi Finansial Perluas Pembiayaan 
Perusahaan jasa teknologi finansial mengambil peran pembiayaan bagi masyarakat yang belum memiliki akses pembiayaan 
dari perbankan. Untuk lebih meningkatkan akses masyarakat terhadap industri keuangan, model bisnis konvensional 
perbankan perlu diintegrasikan atau disinergikan dengan perkembangan teknologi finansial. (Kompas) 

4. Giliran Salim Masuk Bisnis E-commerce 
Kompetisi bisnis e-commerce di Indoensia tampaknya kian seru dan ketat. Ini ditandai dengan masuknya Grup Salim yang 
menggandeng Lotte, konglomerasi asal Korsel. (Bisnis Indonesia) 

5. Pertumbuhan Industri Mamin Diproyeksikan Capai 7% 
Pertumbuhan industri makanan dan minuman diproyeksikan tetap bertahan sebesar 7%-8%. Menteri Perindustrian Airlangga 
Hartarto menyatakan penyerapan produk industri makanan minuman pada tahun ini masih kuat. (Bisnis Indonesia) 

6. Konsumsi Semen Terus Menguat 
Permintaan semen pada September lalu masih mencatatkan pertumbuhan postif. Pengerjaan sejumlah proyek tol pembangkit 
di dalam proyek strategis nasional menjadi faktor penopang kenaikan permintaan. (Bisnis Indonesia) 

Morning News Brief 

Economy 

Global 

Industry 



 
7. Asuransi Umum Cenderung Stagnan, Asuransi Jiwa Tumbuh Signifikan 

OJK  mencatat pertumbuhan laba industri asuransi umum per Agustus 2017 masih negatif, yaitu sebesar -6,73%, kendati hasil 
investasi dan hasil underwriting naik tipis. Industri asuransi jiwa mencatatkan pertumbuhan laba yang signifikan, karena 
ditopang kenaikan pendapatan premi dan hasil investasi. (Bisnis Indonesia) 

8. Penjualan Sepeda Motor Turun 1,6% 
Setelah mencetak kenaikan penjualan selama dua bulan beruntun, penjualan motor turun 1,6% menjadi 546.607 unit pada 
September 2017 dibanding tahun lalu. (Investor Daily) 
 
 
 
 

1. Asing Cabut, IHSG Masih Kuat 
Investor asing terus membukukan aksi jual bersih dari pasar saham Indonesia. Meski demikian, Indeks Harga Saham Gabungan 
atau IHSG, pelan tetapi pasti, terus memperbarui rekor tertingginya. (Bisnis Indonesia) 

2. AUM Reksa Dana Tumbuh Tipis Akibat Aksi Profit Taking 
Dana kelolaan industri reksa dana sepanjang September 2017 naik Rp7,48 triliun atau 1,84% dibanding bulan sebelumnya. 
Adapun, kinerja September tersebut melambat dibanding Agustus sebesar 4,09%. Ini akibat investor melakukan profit taking. 
(Bisnis Indonesia) 

3. Emisi Surat Utang BUMN Tembus Rp100 Triliun 
Nilai emisi surat utang berupa obligasi dan MTN sejumlah BUMN bisa lebih dari Rp100 triliun pada tahun depan dan pada 
tahun ini diprediksi mencapai Rp110 triliun. (Investor Daily) 

 
 
 

 
 

1. Pendapatan Ancol Berpotensi Tergerus 
Rencana pemerintah Provinsi DKI Jakarta menghapus biaya tiket masuk kawasan Pantai Ancol diperkirakan berdampak pada 
pendapatan Ancol. Saat ini, 72% saham PJAA dikuasai Pemprov DKI Jakarta dan 18,1% PT Pembangunan Jaya dan 9,99% 
publik. (Bisnis Indonesia) 

2. GMFI Incar US$200 Juta 
Perusahaan perawatan pesawat PT Garuda Maintenance Facility AeroAsia Tbk. menjajaki kerja sama dengan empat investor 
strategis untuk pembelian 20% saham perseroan senilai US$200 juta pada akhir 2017. (Bisnis Indonesia) 

3. Transformasi TRAM ke Batubara 
Melalui aksi rights issue, perusahaan pelayaran PT Trada Maritime Tbk. bakal bertransformasi menjadi produsen batu bara 
terintegrasi dengan proyeksi pendapatan mencapai US$350 juta per tahun. (Bisnis Indonesia) 

4. Wika Gedung Kantongi Rp5,1 Triliun 
Wijaya Karya Bangunan Gedung mengantongi kontrak baru Rp5,1 triliun per September 2017, atau sekitar 73% dari target 
kontrak baru Rp7 triliun sampai akhir tahun ini. (Bisnis Indonesia) 

5. Wika Gedung Kaji Akuisisi  
Untuk meningkatkan pendapatan dan valuasi, anak usaha PT Wijaya Karya (Persero) Tbk., yaitu PT Wika Gedung, berencana 
mengakuisisi perusahaan perusahaan mechanical, electrical, dan plumbing. (Bisnis Indonesia) 

6. PPRO Realisasikan 85% dari Target 
Emiten properti PT PP Properti Tbk. hingga akhir kuartal III/2017 telah merealisasikan marketing sales 85% dari target pada 
tahun ini Rp2,9 triliun. (Bisnis Indonesia) 

7. Anak Usaha BUMN Ramai Masuk Bursa Tahun Depan 
Sebanyak 6 anak usaha BUMN akan melakukan IPO pada semester I/2018 yakni Wika Realty, PP Energi, PP Urban, Tugu 
Pratama Indonesia, Pelabuhan Tanjung Priok dan Indonesia Kendaraan Terminal. (Bisnis Indonesia) 

8. Rimo Emisi MTN Rp300 Miliar 
Rimo International Lestari Tbk akan melakukan penerbitan surat utang jangka menengah (MTN) sebesar Rp300 miliar dengan 
bunga sekitar 10% - 13% untuk modal kerja pengembangan usaha. (Investor Daily) 
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